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MOTTO 

“Naik Panggung Tanpa Persiapan, Turun Panggung Tanpa 

Penghormatan” 

ESENSI PANGGUNG : Esensi Panggung adalah perhatian, dimana dia berdiri, 

disitulah pusat atensi, lampu sorot layar bergulung, dan tepuk sorak itu adalah 

jangkar yang mengaitkan panggung dengan ekstasi. Luapan emosi, inspirasi dan 

apresiasi. Demikianlah, siapa yang mengisi panggung, memangku amanat 

tersebut. Memperlihatkan sisi terbaik, kilau paling cerah dari polesan diri, yang 

dikilapkan oleh latihan berulang kali. Dunia itu panggungmu, tempat 

menampilkan sisi terbaik hidupmu, bukan yang biasa-biasa, ia menuntut yang luar 

biasa. Karena nanti, saat layar menutup, dan lampu podium menjadi redup. 

HANYA PELAKON TERBAIK KISAHNYA LESTARI. 
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ABSTRAK 

HAK KEPEMILIKAN ATAS TANAH YANG BERASAL DARI PROSES 

PENGENDAPAN ARUS SUNGAI (AANSLIBBING) 

Mahendra 

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria (UUPA) tidak secara eksplisit mengatur tanah delta. 

Sehingga siapa yang berhak atas tanah delta tersebut, negara, masyarakat, atau 

individu. Penulis mengangkat dua permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana pengaturan 

hukum terkait kepemilikan tanah yang berasal dari proses pengendapan arus 

sungai (aanslibbing) berdasarkan Undang-Undang Pokok Agraria; 2) Bagaimana 

status kepemilikan hak atas sebidang tanah yang berasal berasal dari proses 

pengendapan arus sungai (aanslibbing) tersebut berdasarkan Undang-Undang 

Pokok Agraria. 

Dalam penelitan ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan tiga metode pendekatan antara lain pendekatan konseptual 

(conceptual approach), pendekatan perundang-undangan (statute approach), dan 

pendekatan histroris (historical approach). 

Hasil penelitian ini bahwa kepemilikan tanah hasil pengendapan sungai 

(aanslibbing) pada dasarnya dapat dimiliki oleh pemilik tanah yang berbatasan 

langsung, dengan syarat tidak melanggar peraturan yang berlaku dan tidak 

mengganggu kepentingan umum. Meskipun Undang-Undang Pokok Agrari tidak 

secara eksplisit mengaturnya, pengakuan terhadap hak ini dapat diberikan melalui 

proses permohonan resmi kepada negara, yang berwenang memberikan hak atas 

tanah tersebut. Serta pemberian hak atas tanah hasil pengendapan sungai 

(aanslibbing) memang dimungkinkan berdasarkan prinsip penguasaan oleh negara 

dalam Undang-Undang Pokok Agraria, namun memerlukan prosedur 

administratif khusus yang melibatkan pengukuran, pertimbangan lingkungan, dan 

penetapan hak oleh negara. Isu hukum normatif yang muncul terutama terkait 

kekosongan pengaturan eksplisit, kepastian hukum, dan potensi konflik antara hak 

individu dengan kepentingan umum. 

 

Kata Kunci : Hak; Tanah; Pengendapan; Arus Sungai. 
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ABSTRACT 

OWNERSHIP RIGHTS OVER LAND DERIVED FROM THE PROCESS OF 

RIVER SETTLING (AANSLIBBING) 

Mahendra 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

The Law Number 5 of 1960 on the Basic Regulations of Agrarian 

Principles (UUPA) does not explicitly regulate delta land. Thus, it is unclear who 

has the rights to such delta land, whether it is the state, the community, or 

individuals. The author raises two issues: 1) How is the legal regulation 

regarding land ownership derived from the sedimentation process of river 

currents (aanslibbing) based on the Basic Agrarian Law; 2) What is the 

ownership status of a plot of land that comes from the sedimentation process of 

river currents (aanslibbing) according to the Basic Agrarian Law. 

In this research, the author uses normative legal research methods with 

three approach methods, including conceptual approach, statute approach, and 

historical approach. 

The results of this research indicate that the ownership of land resulting 

from river sedimentation (aanslibbing) can essentially be owned by the adjacent 

landowners, provided that it does not violate prevailing regulations and does not 

disturb the public interest. Although the Basic Agrarian Law does not explicitly 

regulate this, acknowledgment of this right can be granted through a formal 

application process to the state, which is authorized to grant rights over such 

land. Furthermore, the granting of rights over land resulting from river 

sedimentation (aanslibbing) is indeed possible based on the principle of state 

control under the Basic Agrarian Law, but it requires a specific administrative 

procedure involving measurement, environmental considerations, and 

determination of rights by the state. The normative legal issues that arise are 

primarily related to the absence of explicit regulations, legal certainty, and 

potential conflicts between individual rights and public interest. 

 

Keywords: Rights; Soil; Deposition; River Currents. 
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